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Abstrak

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia, dan setiap tahunnya
kebutuhan padi selalu meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk. Praktek
budidaya padi selalu mengalami beberapa kendala, seperti serangan hama. Salah satu hama
utama tanaman padi adalah penggerek batang padi, hama ini menyerang pada fase vegetative
maupun generatif. Penggunan beberapa perangkap seperti perangkap lampu, feromon dan
methyleugenol merupakan jalan keluar pengendalian yang mengacu pada konsep PHT
(Pengendalian Hama Terpadu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jumlah populasi yang
terperangkap dari masing-masing perangkap dan mengetahui lamanya waktu pertama yang
dibutuhkan masing-masing perangkap untuk menjebak hama penggerek batang padi
Pandanwangi pada fase generatif. Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) terdiri dari tiga petlakuan (perangkap lampu, feromon seks dan
methyleugenol), dengan tiga kelompok sebagai ulangan masing-masing perlakuan terdiri dari
dua sampel pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan beberapa
perangkap berpengaruh terthadap banyaknya populasi hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase generatif. Perangkap yang paling efektif pada waktu pengamatan terakhir
adalah perangkap lampu dengan rata-rata hama penggerek batang padi Pandanwangi pada
fase generatif yang terperangkap sebanyak 2,3 ekor. Perangkap lampu juga paling cepat
memerengkap hama penggerek batang padi, perangkap ini mampu memerangkap hama
penggerek batang padi Pandanwangi pada fase generatif dengan kisaran waktu 0,46 jam.

Kata kunci: Perangkap Lampu, Feromon Seks, Methyleugenol, Penggerek Batang Padi.

Abstract

Rice is the main food crop in Indonesia, and every year rice needs are alhways increasing with the rate
of population growth. Rice cultivation get several obstacles, such as pest attacks. One of the main pests of rice
plants is rice stem borer, this pest attacks in the vegetative and generative phases. The use of several traps such
as light traps, pheromones and methyl engenol is a way out of control that refers to the concept of Integrated
Pest Management (IPM). The purpose of this study were to determine the number of trapped populations
Sfrom each trap and determine the length of the first time required for each trap to trap stem borer pests of
Pandanwangi rice in the generative phase. The method of this research uses a randomized block design
(RBD) with three treatments (light traps, sex pheromones and methylengenol), three groups as replication,
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and each treatment had two sample. The results showed that the use of several traps affected the population of
Pandanwangi rice stem borer pests in generative phase . The most effective trap at the time of the last
observation was a light trap with an average stem borer pests of Pandanwangi rice in the generative phase that
trapped are 2,3 tails. Light traps also this trap was able to trap stem borer pests of Pandanwangi rice in the
generative phase with a time range of 0.46 hours.

Key words: Light Traps, Sex Pheromones, Methyleugenol, Rice Stem Borer Pests
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PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan
tanaman pangan utama di Indonesia
karena lebih dari setengah penduduk
Indonesia menjadikan beras sebagai
makanan pokok. Sementara itu kebutuhan
beras setiap tahun makin bertambah
seiring  dengan  laju  pertambahan
penduduk. Pada tahun 2012—penduduk
Indonesia di perkirakan berjumlah 244,69
juta jiwa dan jumlah konsumsi beras
mencapai 33,00 juta ton (Badan Litbang
Pertanian, 2011). Laju pertambahan
penduduk Indonesia rata-rata 1,7% per
tahun dan kebutuhan perkapita sebanyak
134 kg, maka pada tahun 2025 Indonesia
harus  mampu  menghasilkan  padi
sebanyak 78 juta ton GKG untuk
mencukupi kebutuhan beras nasional
(Abdullah, 2008). Salah satu kendala
penurunan produksi padi diakibatkan oleh
organisme pengganggu tanaman seperti
hama, penyakit dan gulma, karena rata-
rata  hampir  30% hasil  tamanan
mengalami gagal panen diakibatkan oleh
serangan hama (Batubara, 2000).

Beberapa jenis hama utama pada
tanaman padi yaitu penggerek batang
padi, wereng hijau, walang sangit,
kepinding tanah dan wereng coklat.
Penggerek batang padi merupakan hama
yang  paling  sering  menimbulkan
kerusakan berat pada tanaman padi, hama
ini menyerang tanaman padi pada saat di
pembibitan, fase vegetatif, maupun fase
generatif (Sembiring, 2013).

Petani  masih  menggunakan
insektisida sintetis untuk mengendalikan
hama tersebut tanpa memikirkan dampak
negatif terhadap bioekologi lahan sawah.
Penggunaan insektisida sintetik sebagai
pengendali hama telah menimbulkan
beberapa masalah seperti munculnya
ketahanan hama terhadap insektisida,
resurjensi hama, letusan hama kedua, dan
berkurangnya musuh alami (Untung,
20006). Hendarsih dan Sembiring (2007),
menyatakan pengendalian hama pada
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tanaman padi disarankan mengikuti
konsep pengendalian hama terpadu
(PHT), karena dalam PHT pengendalian
dilakukan dengan cara yang ramah
lingkungan  sehingga tidak merusak
bioekologi lahan sawah.

Pengendalian  hama  tanaman
secara terpadu (PHT) merupakan konsep
pengendalian hama dengan menggunakan
lebih dari satu komponen pengendalian,
dengan tujuan populasi hama selalu
berada dalam kondisi yang  tidak
merugikan secara ckonomis, dan aman
terhadap lingkungan. Pelaksanaan PHT di
Indonesia didukung oleh UU No. 12
tahun 1992, tentang sistem budidaya
tanaman PP No. 6 tahun 1995 mengenai
petlindungan  tanaman.  Salah  satu
komponen PHT yaitu teknik
pengendalian secara mekanik dan fisik
yang meliputi pengendalian dengan cara
membakar dan mencabut tanaman yang
terkena penyakit, melakukan gropyokan,
menggunakan perangkap lampu, feromon
dan  perekat untuk  mengendalikan
populasi hama (Laba ez 4/, 2014).

Perangkap lampu dengan
beberapa unit alat pembunuh serangga,
mampu menarik berbagai jenis serangga
Lepidoptera yang aktif pada malam hari
(nocturnal) yang tertarik pada cahaya lampu
(Pertiwi et al, 2013). Perangkap warna
berperekat  (sticky  trap) juga  dapat
dimanfaatkan untuk menarik serangga
hama, sehingga perangkap ini cukup
banyak digunakan karena praktis, mudah
dan murah. (Kurniawati, 2017 dalam
Hasibuan, 2017). Ketertarikan serangga
tethadap warna adalah salah satu cara
adaptasi serangga di alam (Hakim ef a/,
2016). Feromon (pheromone) merupakan
senyawa kimia yang digunakan serangga
untuk berkomunikasi dengan individu lain
dalam satu spesies (Wilson, 1971 dalam
Martono, 1997). Penggunaan perangkap
feromon seks (sex feromone) sangat efektif,
efisien dan ramah lingkungan untuk
mengendalikan hama penggerek batang
padi, sebagai alat perangkap masal, maka
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penggunaan perangkap berferomon akan
menurunkan tingkat populasi serangga
jantan yang mana secara tidak langsung
akan  menekan  jumlah  serangga
berkopulasi  (kawin) schingga akan
menurunkan tingkat populasi serangga
hama berikutnya (Samudra, 2011).

Penelitian penggunaan beberapa
perangkap seperti perangkap lampu (/ght
trap), sticky frap dan sex feromon untuk
mengendalikan populasi hama penggerek
batang padi di areal penanaman padi
sudah banyak dilakukan sebelumnya.
Akan  tetapi penelitian = penggunaan
kombinasi tiga perangkap tersebut dalam
mengendalikan hama penggerek batang
padi pada fase generatif (hama be/uk) pada
padi  Pandanwangi  belum  pernah
dilakukan. Padi Pandanwangi mempunyai
umur yang lama yaitu lebih kurang enam
bulan. Umur hidup yang lama membuat
tanaman padi Pandanwangi beresiko
tinggi terhadap serangan OPT, schingga
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi dan strategi dalam
pengendalian hama pada fase generatif
untuk mengatasi hama penggerek batang
yang merupakan hama utama pada padi
Pandanwangi.

METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan tiga
jenis perangkap, yaitu perangkap lampu,
teromon, dan  metilengenol  (petrogenol).
Ketiga jenis perangkap yang sudah
dirancang, nantinya diletakan di areal
lahan penanaman padi Pandanwangi pada
awal fase generatif (primordia). Jarak antar
perangkat dalam tiap ulangan adalah 8m.
Masing - masing perangkap
menggunakan media air detetjen untuk
menampung hama penggerek  yang
tetjebak. Pemasangan perangkap
dilakukan dalam waktu yang sama.
Parameter yang diamati meliputi jumlah
populasi hama  penggerek padi
Pandanwangi yang terjebak dan waktu
pertama yang dibutuhkan perangkap
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untuk menjebak hama penggerek padi
Pandanwangi pada fase generative.

Pengamatan  jumlah  populasi
hama penggerek padi Pandanwangi
dilakukan setiap tiga hari sekali selama 15
hari penelitian. Sampel diperoleh dengan
cara mengambil hama yang terperangkap
pada masing-masing perangkap yang ada
pada tiga petak pengamatan kemudian
dihitung jumlah hama penggerek batang
padi yang terperangkap.

Pengamatan  lamanya  waktu
pertama yang dibutuhkan masing-masing
perangkap  untuk  menjebak  hama
penggerek batang pada padi fase generatif
dilakukan hanya sekali, yaitu dengan
mengamati pada menit, jam atau hari ke
berapakah perangkap yang dipasang mulai
bisa menjebak.

Hal yang diamati dalam penelitian ini yaitu
jumlah populasi dan lamanya waktu
pertama yang dibutuhkan masing-masing
perangkap  untuk  menjebak  hama
penggerek padi Pandanwangi. Data yang
diperoleh dilakukan tabulasi, dihitung
rata-rata  populasi dan  persentase
mortalitas hama penggerek batang padi
dengan menggunakan analisis kuantitatif
sederhana (Supit, 2014) :

Jumlah  populasi yang terperangkap
dihitung dengan menggunakan rumus :

2 xi
T —
n
Keterangan :
i : Rata-rata populasi penggerek batang
padi per lokasi.

Xi : Jumlah penggerek batang yang
ditemukan per lokasi.
n :Banyaknya lokasi.

Lamanya waktu pertama yang dibutuhkan
masing-masing perangkap untuk
menjebak hama penggerek batang pada
padi fase generatif (To)

Keterangan :

To = Waktu pertama masing-masing
perangkap mulai menjebak hama (jam).
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Data yang diperoleh diolah
menggunakan soffware Microsof Excell, dan
Minitab, untuk melihat pengaruh dari
beberapa jenis perangkap terhadap hama
penggerek batang padi yang terperangkap.
Selanjutnya dilakukan pengujian Hipotesis
dengan uji Duncan (DMRT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan,  perbedaan  jenis
perangkap  yaitu  perangkap lampu,
perangkap feromon dan perangkap
metyleugenol memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap hasil jumlah populasi
penggerek batang padi Pandanwangi yang
terperangkap  pada fase generatif. Hal
tersebut dibuktikan dengan uji ANOVA
(Analisys of Variance) dengan
membandingkan nilai P-va/ne dengan «
5%. Maka kesimpulannya tolak HO dan
terima H1: yaitu terdapat pengaruh jenis
perangkap terhadap jumlah populasi
penggerek batang padi Pandanwangi fase
generatif yang terperangkap. Selanjutnya
dilakukan uji lanjut menggunakan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Tes?)
sebagaimana terdapat di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah populasi penggerek batang padi Pandanwangi fase generatif yang
terperangkap dalam waktu 15 hari dengan lima kali pengamatan.

Jumlah populasi yang terperangkap (ekor)

Perlakuan Waktu Pengamatan (Minggu)
1 2 3 4 5
A 2b 1.8b 1.8b 13D 23 ¢
B 1.6b 1.6b 1.6b 0.8b 1.5b
C Oa Oa Oa Oa Oa

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji

DMRT. Perlakuan A: Perangkap Lampu, B Perangkap Feromon, dan C Perangkap

Methyleugenol.

Tabel 1. menunjukkan perangkap
A (perangkap lampu) merupakan jenis
perangkap yang mampu memerangkap
hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase generatif dengan
jumlah populasi paling banyak selama 15
hari waktu pengamatan. Pada waktu
pengamatan pertama hingga pengamatan
keempat, perlakuan A (perangkap lampu)
dan perlakuan B (feromon) berbeda nyata
dengan perlakuan C (methyleugenol),
akan tetapi perlakuan A tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B. Sedangkan di
pengamatan kelima perlakuan A berbeda
nyata dengan perlakuan B, petlakuan B
berbeda nyata dengan petrlakuan C dan
petlakuan C  berbeda nyata dengan
petlakuan A. Pengamatan di lapangan
menunjukkan perlakuan A lebih banyak

memerangkap penggerek batang padi
Pandanwangi pada fase genratif, hal ini
sesual dengan pernyataan Baehaki (2013),
bahwa populasi penggerek batang padi
yang terperangkap paling banyak terdapat
pada perangkap lampu. Selain daripada
itu penggerek batang padi pada umumnya
tertarik pada lampu karena merupakan
hama nokturnal (aktif pada malam hari)
(Hendarsih dan Usyati, 1999). Selanjutnya
(Pertiwi, et al., 2013), berpendapat bahwa
perangkap lampu umumnya sangat efisien
digunakan untuk menangkap serangga
terbang malam khususnya golongan famili
Lepidoptera.

Pada perlakuan B tidak berbeda
nyata dengan perlakuan A disebabkan
karena feromon yang digunakan adalah
teromon (Fero PBPK(Swrpophaga incertulas
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Walk)) yang diperoleh dari Balitro,
feromon tersebut diketahui mengandung
senyawa  aktif Z-11-Hexadecelal
(Komponen utama) dan Z-9-Hexadecenal
komponen minor) yang diserapkan pada
karet septa (Samudra, 2019). Feromon
biasanya digunakan sebagai penatik seks
(sexc attractan?) serangga jantan, sehingga
serangga jantan akan tertarik terhadap bau
yang dihasilkan feromon itu sendiri
(Budimarwati, 1997).

Perlakuan C menunjukkan tidak
ada populasi hama penggerek batang padi
Pandanwangi  fase  generatif = yang
terperangkap,  hal  ini  disebabkan
methyleugenol ~ merupakan  senyawa
turunan dati eugenol yang digunakan
sebagai penarik seks (sex attractani) untuk
menarik lalat buah jantan, sehingga tidak
ada hama penggerek batang padi yang
terperangkap (Towaha, 2012).
Methylegenol yang digunakan adalah
petrogenol, menurut Arfan dan Arimudin
(2011), zat metyleugenol yang terkandung
dalam  petrogenol  berperan  seperti
feromon karena baunya menyerupai bau
betina lalat buah Bactrocera spp. Menurut
Nurdjannah (2004) dalam Priawandipura
et al., (2015) methyleugenol dapat menarik
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lalat  buah, diketahui methyleugenol
merupakan  sex  aftractan  yang pada
umumnya dia dapat menarik sedikitnya
90% spesies jantan dari genus Dacus
begitu pula dengan spesies Bactrocera spp
jantan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan,  perbedaan  jenis
perangkap  yaitu  perangkap lampu,
perangkap feromon dan  perangkap
methyleugenol memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap waktu pertama yang
dibutuhkan untuk mulai memerangkap
hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase generatif. Data tersebut
dihasilkan  berdasarkan uji ANOVA
(Analisys of Variance) dengan
membandingkan nilai P-valve dengan o
5%. maka kesimpulannya tolak HO dan
terima H1: yaitu terdapat pengaruh jenis
perangkap terhadap waktu pertama yang
dibutuhkan untuk mulai memerangkap
hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase generatif. Dikarenakan
adanya pengaruh maka dilakukan uji lanjut
tethadap data tersebut menggunakan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Tes?)
dengan hasil terdapat di dalam tabel 2.

Tabel 2 . Waktu pertama yang dibutuhkan untuk memerangkap hama penggerek batang padi

Pandanwangi fase generatif.

Perlakuan Waktu pertama yang dibutuhkan untuk memerangkap (jam)
A 0.46 a

B 10.53 b

C Oc

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak ada beda nyata berdasarkan uji
DMRT. Perlakuan A: Perangkap Lampu, B Perangkap Feromon, dan C Perangkap

Methyleugenol.

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 2. dari ketiga petlakuan yang paling
cepat  untuk  memerangkap  hama
penggerek batang padi Pandanwangi fase
generatif adalah perlakuan A (perangkap
lampu). Pada parameter waktu pertama
yang dibutuhkan untuk memerangkap
hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase  generatif, ketiga

petlakuan ( A, B dan C ) yaitu A:
Perangkap  Lampu, B Perangkap
Feromon, dan C Perangkap
Methyleugenol menunjukan hasil yang
berbeda nyata. Waktu yang dibutuhkan
petlakuan A (lampu) adalah 0,46 jam,
ditkuti oleh perlakuan B (feromon)
dengan waktu yang dibutuhkan adalah
10,53 jam. Sedangkan untuk perlakuan C
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(methyleugenol) tidak ada hama yang
terperangkap selama penelitian dilakukan.

Perlakuan A (perangkap lampu)
paling  cepat memerangkap  hama
penggerek batang padi Pandanwangi fase
generatif, menurut Candra (2013) dalam
Ramadhanita e a4/, (2019) hal ini
disebabkan karena hama penggerek
batang padi termasuk ke dalam jenis
serangga nocturnal yang mempunyai mata
faset sechingga dia lebih tertarik terhadap
cahaya dibandingkan dengan bau yang
dihasilkan oleh perlakuan B (feromon),
cahaya tersebut akan masuk kedalam mata
faset yang dimiliki serangga dan diterima
oleh reseptornim cahaya (Aditama dan
Kurniawan, 2013). Bahkan menurut
(Balitbang  Pertanian, 2015) 1 unit
perangkap lampu dalam 1 Ha lahan
mampu menjebak hama nocturnal hingga
ribuan dalam satu malamnya.

Feromon seks merupakan
pemikat seks yang bekerja sebagai daya
tarik antar invidu serangga jantan maupun
betina untuk melakukan kawin dan
kopulasi  (Martono, 1997). Dalam
penelitian ini perlakuan B memang tidak
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
A, karena perlakuan B merupakan
perangkap  yang  menghasilkan  bau
schingga serangga lebih memilih apa yang
dia lihat terlebih dahulu dibanding apa
yang mereka cium. Penglihatan lebih
dominan dibandingkan dengan bau
disebabkan karena serangga ini memiliki
mata faset atau mata majemuk, yang
secara alamiah mata tersebut lebih banyak
menangkap cahaya dibanding hal lainnya.
Dalam segi harga feromon lebih hemat
secara ckonomi dibanding perangkap
lampu (Balitbang Pertanian, 2007). Hal ini
bisa dimanfaatkan untuk mengurangi segi
ckonomi pengendalian  karena  hasil
menunjukkan petlakuan A dan B mampu
memerangkap hama penggerek batang
padi Pandawangi fase generatif.

Pada perlakuan C menunjukkan
tidak ada hama penggerek batang padi
Pandanwangi  fase  generatif = yang
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terperangkap,  hal  ini  disebabkan
methyleugenol ~ merupakan  senyawa
turunan dari eugenol yang digunakan
sebagai antraktan untuk menarik lalat
buah jantan, schingga tidak ada hama
penggerek batang padi Pandanwangi pada
fase generatif yang terperangkap (Towaha,
2012). Methylegenol yang digunakan
adalah petrogenol, menurut (Arfan dan
Arimudin, 2011) zat metyleugenol yang
terkandung dalam petrogenol berperan
seperti  feromon  karena  baunya
menyerupai  bau betina lalat buah
Bactrocera spp. Serta menurut Nurdjannah
(2004) dalam Priawandipura et al. (2015)
methyleugenol dapat menarik lalat buah,
karena methyleugenol adalah sex attractan
yang pada umumnya dia dapat menarik
sedikitnya 90% spesies jantan dari genus
Dacus begitu pula dengan spesies Bactrocera
spp jantan.

KESIMPULAN

Penggunaan beberapa perangkap
berpengaruh terhadap banyak populasi
hama penggerek batang padi
Pandanwangi fase generatif. Perangkap
yang  paling efektif pada  waktu
pengamatan terakhir adalah perangkap
lampu dengan rata-rata hama penggerck
batang padi Pandanwangi pada fase
generatif yang terperangkap sebanyak 2,3
ekor. Perangkap lampu juga paling cepat
memerengkap hama penggerek batang
padi, perangkap ini mampu memerangkap
hama penggerek batang padi
Pandanwangi pada fase generatif dengan
kisaran waktu 0,46 jam.
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